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ABSTRAK 

 

Secara umum jalan dibangun sebagai prasarana untuk memudahkan mobilitas dan 

aksebilitas kegiatan sosial ekonomi dalam masyarakat. Keberadaan jalan raya sangatlah 

diperlukan untuk menunjang laju pertumbuhan ekonomi, pertanian serta sektor lainnya. 

bertambahnya volume kendaraan bermotor dari tahun ke tahun hal inilah yang 

menyebabkan tingginya volume lalu lintas, mengakibatkan kerusakan pada jalan dan 

waktu tempuh perjalanan menjadi tidak sesuai rencana, peneliti bermaksut untuk 

menambahkan serbuk karet ban bekas (crumb rubber) kedalam campuran laston AC-WC 

untuk menambah tingkat elastisitas dan keawetan campuran laston AC-WC dengan cara 

mencampur serbuk karet ban bekas, aspal dan agregat.Penelitian ini memiliki dua tahapan 

dalam pembutan benda uji, tahap pertama pembuatan bendauji normal dengan kadar aspal 

5%, 5,5%, 6%, 6,5% dan 7%, tahap selanjutnya dilakukan penambahan serbuk karet ban 

bekas (crumb rubber) dengan kadar 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%, serbuk karet ban bekas 

dalam penelitian ini berfungsi untuk mengurangi sebagian berat aspal namun dalam 

proses pencampuran dengan aspal dan agregat menggunakan proses kering (dry mix). 

Untuk karakteristik campuran laston Ac-Wc + serbuk karet ban bekas (crumb rubber) 

dapat disimpulkan bahwa rendahnya nilai rongga yang terisi aspal (VFA) yang paling 

rendah dan tidak masuk batasan spesifikasi di kadar 20% sebesar 63,99%, menurunya 

nilai rongga yang terisi aspal mengakibatkan tingginya nilai rongga di dalam campuran 

(VIM) yang paling tinggi dan tidak masuk batasan spesifikasi di kadar 15% sebesar 

5,26%, 20% sebesar 5,71%,  sehingga campuran memiliki sifat porrus (mudah 

menyerap). Namun selain nilai tersebut kadar pencampuran yang lain, nilai VFA, VIM, 

VMA, Stabilitas, Kelelehan dan Marshall Questient semua hasil pengujian Marshall Test 

masuk dalam batas yang di tentukan oleh Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. Dari 

semua variasi campuran laston Ac-Wc + serbuk karet ban bekas (crumb rubber) 0%, 5%, 

10%, 15%, dan 20% telah di uji dan di dapatkan kadar optimum campuran serbuk karet 

ban bekas (crumb rubber) sebesar 5% terhadap Laston Ac-Wc. 
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ABSTRACT 

 

In general, roads are built as infrastructure to facilitate mobility and accessibility of 

socio-economic activities in the community. The existence of roads is needed to support 

the rate of economic growth, agriculture and other sectors. the increase in the volume of 

motorized vehicles from year to year is what causes the high volume of traffic, resulting 

in damage to the road and the travel time being not as planned. The researcher intends to 

add crumb rubber to the laston AC-WC mixture to increase the elasticity and durability 

of the laston AC-WC mixture by mixing used tire rubber powder, asphalt and 

aggregate.This research has two stages in making test objects, the first stage is making 

normal specimens with asphalt content of 5%, 5.5%, 6%, 6.5% and 7%, the next step was 

to add crumb rubber with a level of 0%, 5%, 10%, 15%, and 20%,used crumb rubber in 

this study serves to reduce some of the weight of the asphalt but in the process of mixing 

with asphalt and aggregate using a dry process (dry mix). For the characteristics of the 

mixture of laston Ac-Wc + used tire rubber powder (crumb rubber), it can be concluded 

that the low value of the cavity filled with asphalt (VFA) is the lowest and does not enter 

the specification limit at 20% content of 63.99%, the decrease in cavity value. filled with 

asphalt resulted in the highest value of cavities in the mixture (VIM) and did not enter the 

specification limit at levels of 15% of 5.26%, 20% of 5.71%, so that the mixture has 

porous properties (easy to absorb). But apart from these values, the other levels of 

mixing, the values of VFA, VIM, VMA, Stability, Melt and Marshall Questient, all of the 

Marshall Test results fall within the limits set by the General Specifications of Bina 

Marga 2018. Of all the variations in the mixture of Laston Ac-Wc + used tire rubber 

powder (crumb rubber) 0%, 5%, 10%, 15%, and 20% have been tested and the optimum 

level of used tire rubber powder mixture (crumb rubber) is 5% against Laston Ac-Wc. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Secara umum jalan dibangun sebagai prasarana untuk memudahkan 

mobilitas dan aksebilitas kegiatan sosial ekonomi dalam masyarakat. Keberadaan 

jalan raya sangatlah diperlukan untuk menunjang laju pertumbuhan ekonomi, 

pertanian serta sektor lainnya. Tercatat volume kendaraan bermotor di sumatera 

selatan mencapai angka 1 juta unit yaitu pada tahun 2018 sebesar 1.225.824 unit 

dan 2019 sebesar 1.226.938 unit (BPS 2019), bertambahnya volume kendaraan 

bermotor dari tahun ke tahun hal inilah yang menyebabkan tingginya volume lalu 

lintas, mengakibatkan kerusakan pada jalan dan waktu tempuh perjalanan menjadi 

tidak sesuai rencana, Berbagi jenis kerusakan yang terjadi pada infrastruktur jalan 

salah satunya terjadi retakan atau deformasi permanen di karenakan kurangnya 

tingkat elastisitas dan keawetan campuran beraspal. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti bermaksud untuk menambahkan 

serbuk karet ban bekas (crumb rubber) kedalam campuran laston AC-WC untuk 

menambah tingkat elastisitas dan keawetan campuran laston AC-WC dengan cara 

mencampur serbuk karet ban bekas, aspal dan agregat. 
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Menurut Suryono, dkk (2019), dari hasil penambahan serbuk karet karet 

(crumb rubber) ke dalam campuran laston, semakin besar penambahan serbuk 

karet (crumb rubber) semakin meningkatkan karakteristik dan sifat elastisitas di 

banding aspal  konvensional. Menurut penelitian lain yang dilakukan oleh Nunung 

Martina, dkk (2019), nilai Marshall Properties pada campuran aspal porous 

dengan serbuk ban bekas dapat di simpulkan bahwa yang memenuhi syarat 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 dan kekesatan permukaan yang memenuhi 

syarat Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 16/PRT/M/2014 adalah campuran 

aspal porous dengan campuran serbuk ban bekas 6%. Hasil dari penelitian ini juga 

dapat mengurangi limbah ban bekas sebesar 3,03 ton per 1 km pekerjaan 

konstruksi perkerasan jalan. 

 

I.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka beberapa 

permasalahan yang dapat dirumuskan antara lain: 

1. Bagaimana karakteristik kinerja campuran beraspal lapis AC-WC yang 

dimodifikasi dengan campuran serbuk karet ban bekas (crumb rubber) 

berdasarkan parameter Marshall Test ? 

2. Berapa persen nilai kadar optimum campuran beraspal lapis AC-WC yang 

dimodifikasi dengan campuran serbuk karet ban bekas crumb rubber ? 
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I.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui masing-masing karakteristik kinerja campuran beraspal lapis 

AC-WC yang dimodifikasi dengan campuran serbuk karet ban bekas 

(crumb rubber) berdasarkan parameter Marshall Test. 

2. Mengetahui nilai kadar optimum campuran beraspal lapis AC-WC yang 

dimodifikasi dengan campuran serbuk karet ban bekas crumb rubber. 

 

I.4 Manfaat 

 Sedangkan manfaat penulisan penelitian ini berdasarkan tujuan diatas, 

antara lain : 

1. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh variasi 

campuran lapisan perkerasan jalan laston AC-WC mengunankan serbuk 

karet ban bekas (crumb rubber).  

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi khususnya bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian serupa dan pengguna jasa terkait. 
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I.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 Berdasarkan tujuan dari penelitian di atas, adapun ruang lingkup pada 

penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian ini bersifat eksperimental, yaitu pembuatan benda uji dan 

melakukan serangkaian pengujian terhadap benda uji tersebut dalam skala 

laboratorium. 

2. Serbuk ban bekas dalam penelitian ini mengurangi sebagian berat aspal 

namun dalam proses pencampuran dengan aspal dan agregat 

menggunankan proses kering (dry mix). 

3. Beberapa material yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Aspal Pen. 60/70  

b. Agregat yang didapatkan dari PT Duta Permata Lestari Ex. 

Bojonegara. 

c. Serbuk karet ban bekas (crumb rubber) berasal dari kota Tanggerang 

yang didapatkan dari PT. Santo Indo Perkasa. 

4. Standar yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada Spesifikasi 

Umum Bina Marga 2018 DIVISI 6 Revisi 1. 

5. Pengujian sampel dan pengolahan data menggunakan metode marshall. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

 Untuk penyusunan proposal tugas akhir ini, proposal ini disajikan dalam 

beberapa pokok pembahasan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data serta sistematika 

penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini berisi mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan langsung 

dengan penelitian yang dilakukan dan kajian literatur yang menjadi landasan teori 

pendukung yang berhubungan langsung dengan penelitian. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini berisi metode penelitian yang dilakukan, diagram alir metode 

penelitian, bahan dan alat yang digunakan pada saat penelitian, pengujian material 

di laboratorium, mendesain campuran, pembuatan benda uji serta pengujian benda 

uji dengan menggunakan metode marshall Test.  

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini membahas hasil dari penelitian dan pengolahan data yang telah di 

lakukan selama di laboratorium. 

BAB 5 PENUTUP 

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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